






































mengalami perubahan akibat campur
tangan manusia.

¢.  Keunikan adalah sifat atraksi wisata
yang memiliki keunggulan
komparatif disbanding objek wisata
lain.

d. Faktor pemberdayaan masyarakat
yang mampu menghimbau agar
masyarakat  ikut  serta  dan
diberdayakan dalam pengelolaan
objek wisata di daerahnya.

Wisatawan loyal dapat memberikan
dampak positif yang menguntungkan pada
daerah wisata. Wisatawan loyal membuat
daerah  wisata  menjadi  terkenal,
pendapatan  daerah  meningkat dan
melestarikan budaya daerah. Keberadaan
wisatawan loyal merupakan strategi
bersaing jangka panjang yang harus
dipertahankan pengelola wisata. Oleh
karena penting bagi pengelola wisata
untuk  mengetahui dan  memahami
bagaiamana menciptakan wisatawan loyal.

Hasil penelitian Cerro, Mogollon,
dan Alves (2016) pada desa di Spanyol
menjelaskan bahwa image, quality, value
dan afttribute satisfaction berpengaruh
penting pada kepuasan keseluruhan dan
loyalitas wisatawan pada desa wisata.
Loyalitas  wisatawan yang  berupa
kunjungan berulang dan kemauan untuk
merekomendasikan wisata pada calon
wisatawan lain dapat dijadikan sebagai
strategi  bersaing  jangka panjang.
Wisatawan loyal berperan pula untuk
menjaga berkelanjutan desa wisata. Desa
wisata yang telah memiliki wisatawan
loyal berarti desa wisata tersebut sudah
memiliki keunggulan kompetitif.
Pemahaman faktor-faktor pembangun
loyalitas menjadi hal yang krusial terutama
bagi pengelola wisata desa. Pada tahap
selanjutkan desa wisata tersebut telah
mempunyai keunggulan kompetitif. Desa
wisata tetap perlu mempertahankan dan
meningkatkan potensi desa agar tercipta
keberlanjutan pada desa wisata tersebut.
Cerro, Mogollon, dan Alves (2016)
menyatakan pula bahwa loyalitas dibentuk

melalui kepuasan keseluruhan wisatawan
pada daerah wisata tersebut. Kepuasan
keseluruhan dipengaruhi  oleh image
daerah wisata, quality wisata, value yang
diterima  wisatawan dan  atfribute
satisfaction wisatawan.

Toyama dan Yamada (2012)
menyatakan familiarity merupakan bentuk
upaya menciptakan loyalitas destinasi.
Wisatawan  yang  familiar  dapat
dimaknakan bahwa wisatawan tersebut
memiliki pengalaman pada sesuatu yang
menyebabkan wisatawan tersebut merasa
familiar (terbiasa). Familiarity wisatawan
erat hubungannya dengan preferensi dan
kenyamanan dari masing-masing
wisatawan. Petrick dan Sirakaya (2004)
dalam Gursoy et al. (2014) menyatakan
bahwa pengalaman terdahulu dapat
berpengaruh signifikan pada kepuasan dan
loyalitas wisatawan. Kim er al. (2012)
dalam Gursoy et al. (2014) menjelaskan
bahwa seseorang yang telah “akrab” akan
suatu keadaan pada sebuah destinasi, maka
ia akan cenderung untuk merasakan puas
dan melakukan kunjungan ulang pada
destinasi tersebut.

Pada penelitian ini bertujuan untuk
menambahkan faktor familiarity dalam
mocel penelitian Cerro, Mogollon, dan
Alves (2016) disamping faktor image,
guality, value dan attribute satisfaction,
dan overall satisfaction yang
mempengaruhi loyalitas wisatawan pada
desa wisata.

Pembangunan desa wisata juga
terus dilakukan pada desa wisata di Bali.
Keunikan budaya Bali dan panorama alam
menjadi faktor penarik wisatawan untuk
berkunjung ke desa wisata di Bali.
Pengembangan berkelanjutan desa wisata
di Bali sudah dimulai sejak tahun 1982,
yang  diawali pada waktu itu
pengembangan hanya di wilayah Desa
Ubud saja. Konsep pengembangan desa
wisata berfokus pada mempertahankan,
memelihara, dan memajukan kebudayaan
Bali pada umumnya dalam rangka
membantu pemerintah mengembangkan
pariwisata budaya (Picard, 2006:125).



Pada tahun 2017 Pemerintah Provinsi Bali
memprogramkan pengembangan 100 desa
wisata berbasis budaya. Pengembangan
desa-desa wisata itu bertujuan, antara lain,
menambah destinasi wisata, meratakan
pembangunan daerah, dan mendorong
perekonomian di tingkat desa di Bali
(www.kompas.com). Hal ini menunjukkan
bahwa Bali bersemangat membangun dan
menggali  wisata  daerah  melalui
pengembangan potensi desa. Pemerintah
Propinsi Bali juga mengadakan gelar
anugerah Desa Wisata Award yang
dimulai tahun 2017. Acara ini bertujuan
agar desa wisata dapat menjadi salah satu
pengentas  kemiskinan melalui jalur
pariwisata. Dalam pengembangan desa
wisata maka suatu destinasi pariwisata
akan memiliki keragaman produk, yang
akan membuka peluang kunjungan ulang
bagi wisatawan yang sudah pernah
berkunjung ke Bali. Pengembangan desa
wisata diharapkan juga meminimalkan
potensi urbanisasi masyarakat dari desa ke
kota (www.republika.co.id). Uraian di atas
menyatakan bahwa adanya program
Pemerintah Provisi Bali yang telah
berkomitmen mengembangkan potensi
desa wisata. Desa wisata sebagai salah satu
destinasi wisata di Bali yang baru dengan
harapan wisatawan yang sudah pernah
berkunjung ke Bali dan berkunjung ulang
ke Bali. Program pengembangan 100 desa
wisata juga akan membuat wisatawan yang
sudah pernah berkunjung ke desa wisata di
Bali akan mencoba berkunjung ke desa
wisata yang belum permah dikunjungi atau
berwisata ke desa yang sudah pernah
dikujungi sebgai wisatawan yang loyal.
Berdasarkan latar belakang
tersebut, terdapat  tantangan  bagi
keberlanjutan desa wisata di Bali.
Perkembangan sektor pariwisata yang
pesat dan mengancam keunggulan
kompetitif yang dimiliki desa wisata di
Bali. Sehingga, perlu dirumuskan lebih
lanjut mengenai pengembangan strategi
untuk meningkatkan loyalitas desa wisata
di Bali. Mengingat loyalitas merupakan
keunggulan kompetitif yang membantu

desa wisata memperoleh keuntungan dari
wisatawan yang setia datang kembali dan
merekomendasikan desa wisata ini. Hal
tersebut berguna untuk mewujudkan
keberlanjutan pariwisata pada desa wisata
di Bali.

Kajian Pustaka dan Pengembangan
Hipotesis

Destinasi image menggambarkan
citra daerah tujuan wisata (Hosany, Ekinci,
& Uysal, 2006). Citra daerah tujuan wisata
dapat dilihat dari kondisi daerah tujuan
wisata tersebut, keaslian serta pengalaman
yang ditawarkan ketika wisatawan
berkunjung. Keseluruhan citra daerah
tujuan wisata ini dapat mempengaruhi
persepsi wisatawan yang berdampak pada
keseluruhan kepuasan wisatawan.
Wisatawan melakukan  perbandingan
antara ini harapan dan kenyataan yang
diterima setelah berwisata.

Kualitas layanan pada daerah
tyjuan wisata merupakan penilaian
konsumen pada proses penyampaian
layanan  dalam  hubungan  dengan
pengalaman yang dirasakan konsumen
(Zeithaml, Berry, & Parasuraman, 1988).
Kualitas layanan yang baik dapat
membentuk kepuasan konsumen (Canny,
2013).

Zeithaml (1988) menyampaikan
bahwa value merupakan perbandingan
nilai yang dirasakan konsumen. Konsumen
membandingkan kegunaan produk
(manfaat berkunjung ke sebuah destinasi)
dengan pengorbanan atau biaya yang
dikeluarkan. Apabila konsumen merasakan
value yang seimbang yaitu apa yang
diterima dan apa yang dikorbankan oleh
konsumen maka konsumen merasa puas.

Setiap produk ada memiliki
berbagai atribut produk atau layanan.
Atribut  produk  membentuk  setiap
konsumen untuk memperoleh pengalaman
yang berbeda-beda. Pengalaman yang
beragam ini  menghasilkan  atribut
kepuasan yang berbeda pula. Atribut
kepuasan dapat dipahami sebagai penilaian
subjektif konsumen yang dihasilkan dari












Model 2 0,715/ 63,271 (0,000)
H2: i-l 0,322 3,749 0,000
H4: g-1 0,066 0,75 0,431
H6: v-1 -0,245 | -3,403 | 0,001
H8: at-1 0,125 0,91 0,364
H10: f-1 0,189 8,535 0,000
Hl11: os-1 0,688 2,021 0,045

Pada model 1 dalam penelitian ini
menghasilkan nilai F sebesar (60,679)
pada tingkat signifikan 0,000 (a=5%) yang
dimaknakan bahwa variabel bebas image,
quality, value, attribute satisfaction,
Sfamiliarity berpengaruh signifikan
terhadap overall satisfaction. Hasil uji
hipotesa menunjukkan hipotesa 5 dan 7
dapat diterima. Artinya ada pengaruh value
terhadap overall satisfaction (0,153) dan
pengaruh  attribute  terhadap overall
satisfaction (1,011). Hal ini diketahui
dengan melihat nilai signifikan sebesar
0,038 dan 0,000 dibawah 0,05. Hasil
adanya pengaruh value terhadap overall
satisfaction wisatawan di desa wisata ini
mendukung Bajs (2015). Cerro, Mogollon
dan Alves (2016) mendukung hasil
penelitian bahwa ada pengaruh attribute
satisfaction terhadap overall satisfaction.
Hipotesa 1, 3 dan 9 dalam penelitian ini
tidak menunjukkan signifikan yang layak,
maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
pengaruh image, kualitas dan familiarity
terhadap overall satisfaction. Kontribusi
image dan kualitas dalam membentuk
overall satisfaction juga sangat kecil.
Ditemukan hasil yang sama dengan
Toyama dan Yamada (2012), tidak ada
pengaruh familiarity terhadap overall
satisfaction. ~Kesimpulan model 1,
kepuasan secara keseluruhan wisatawan
loyal di desa wisaata di Bali dapat
diciptakan dengan memberikan manfaat
dan menyampaikan attribute kepuasan.
Ditemukan pula bahwa wisatawan yang
merasa akrab dengan desa wisata tersebut
tidak menjamin menjadi wisatawan yang
memperoleh kepuasan secara total. Citra
dan kualitas yang positif tentang desa

wisata juga tidak berdampak pada terjadi
kepuasan total.

Pada model 1, nilai adjusted R-
Square (koefisien determinasi) sebesar
66,7%. Nilai ini dapat dimaknakan ada
sebesar 66,7% pengaruh seluruh variabel
bebas (image, quality, value, attribute
satisfaction, familiarity) terhadap variabel
terikat  (overall  satisfaction). Ada
pengaruh sebesar 33,3% diluar variabel
yang  tidak  diteliti dan  dapat
mempengaruhi overall satisfaction.

Model 2 menunjukkan nilai F
(63,271) dengan tingkat kepercayaan 95%
(a=5%)  signifikansi 0,000  dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-sama
variabel image, quality, value, attribute
satisfaction, overall satisfaction,
Sfamiliarity berpengaruh signifikan
terhadap variabel loyalitas. Hipotesa 2, 6,
10 dan 11 dapat diterima karena keempat
hipotesa memiliki nilai signifikansi < 0,05.
Hasil penelitian ini mendukung Cerro,
Mogollon dan Alves (2016) yang
menunjukkan ada pengaruh  image
terhadap loyalitas (0,322) dan pengaruh
overall satisfaction terhadap loyalitas
(0,688). Adanya pengaruh value terhadap
loyalitas (-0,245) data penelitian ini
mendukung Bajs (2015) dan Jalivand ef al.
(2014) dalam Cerro, Mogollon dan Alves
(2016). Hasil empirik penelitian ini yang
menunjukkan pengaruh familiarity
terhadap loyalitas (0,189) mendukung
Toyama dan Yamada (2012). Penelitian
menemukan ada 2 hipotesa (H4 dan HS8)
yang tidak signifikan. Artinya ditemukan
tidak ada pengaruh kualitas terhadap
loyalitas dan tidak ada pengaruh attribute
satisfaction terhadap loyalitas. Cerro,
Mogollon dan Alves (2016) menyatakan









